	MODUL V
Peristiwa
[image: image51.bmp]
KONSORSIUM SERTIFIKASI GURU

2013



KATA PENGANTAR
Diiringi rasa syukur kehadirat Allah SWT penulis telah berhasil menyusun modul dengan tema Peristiwa sebagai bahan pendidikan dan latihan profesi guru SD. Modul ini tersusun atas kerjasama antara tim pengembang modul dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret, fasilitator dari Pusbangprodik, dan dorongan moril dari para pemimpin FKIP UNS.

Kurikulum SD tahun 2013 direncanakan akan disahkan Kemendikbud pada awal tahun 2013. Dalam kurikulum tersebut mulai kelas I – VI menggunakan pendekatan tematik. Sehubungan dengan tersebut di atas maka penyusunan dan penyajian modul PLPG guru SD disesuaikan disesuaikan dengan kurikulun SD yaitu menggunakan pendekatan tematik. Tujuan dari pembuatan modul dimaksudkan agar dapat dipakai sebagai referensi bagi peserta   maupun instruktur PLPG guru SD.

Tema peristiwa dapat bermakna sangat luas maka dalam modul hanya terbatas membahas beberapa hal yang berhubungan dengan peristiwa sehari-hari yaitu (1) Peristiwa dalam kehidupan, (2) Penggunaan penalaran untuk menghadapi berbagai peristiwa dalam kehidupan, (3) Mekanisme energy panas dapat merubah sifat-sifat benda, (4) Fenomena cahaya, (5) Peristiwa perubahan kostitusi di Indonesia (Amandemen), dan (6) Pemahaman bahasa meliputi wacana narasi, deskripsi, eksposisi dan argumentasi

Penulis telah berupaya untuk menyajikan modul ini sebaik mungkin namun demikian kami  menyadari bahwa penyajian modul dengan pendekatan tematik jauh dari sempurna. Untuk itu kami berharap kritik dan saran yang bersifat membangun untuk menyempurnakan modul ini. Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua fihak yang telah mendukung penyelesaian modul ini. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Deskripsi
Dalam kehidupan ini, kita sering mengalami berbagai peristiwa, baik itu peristiwa menyenangkan maupun peristiwa tidak menyenangkan. Contoh peristiwa menyenangkan adalah kita mendapat rezeki yang banyak yang tidak terduga-duga, kita mendapat hadiah dari atasan karena kerja keras kita, dan sebagainya, sedangkan contoh peristiwa tidak menyengkan, adalah pada saat kita mendapat cobaan sakit.

Sering kita tidak menyadari banyak peristiwa penting yang terjadi dalam kehidupan ini. Salah satu contoh peristiwa tersebut adalah peristiwa terbit dan tenggelamnya matahari. Peristiwa terbit dan tenggelamnya matahari tersebut sangat menentukan kelangsungan hidup manusia. Karena dengan peristiwa tersebut, tumbuhan dapat menghasilkan energi dan oksigen yang dibutuhkan manusia.

Jika kita menghadapi peristiwa yang menyenangkan, kita tidak boleh terlalu bergembira tetapi kita harus mensyukuri nikmat Allh SWT, sebaliknya jika menghadapi peristiwa yang tidak menyenangkan kita tidak boleh terlalu larut dalam kesedihan.

Baik pada saat kita mengalami peristiwa menyenangkan maupun peristiwa tidak menyenangkan, kita tidak boleh hanya menyandarkan pada perasaan kita, tetapi kita harus berpikir positif dan mengunakan akal dan penalaran kita. Di samping itu, dalam menanggapi peristiwa tersebut, kita harus mengungkapkannya dalam bahasa yang santun.

Terkait peristiwa dalam kehidupan, marilah kita membahas hal-hal berikut:

1. Peristiwa dalam kehidupan

2. Fenomena cahaya 

3. Penggunaan penalaran untuk menghadapi berbagai peristiwa dalam kehidupan

4. Pemahaman bahasa meliputi wacana narasi, deskripsi, eksposisi dan argumentasi

5. Mekanisme energi panas dapat merubah sifat-sifat benda

6. Peristiwa perubahan kostitusi di Indonesia (Amandemen)
B. Petunjuk Penggunaan Modul
Modul ini disusun dan dipersiapkan sebagai bahan pendidikan dan latihan profesi guru kelas SD. Penyajian modul disusun berbasis tema. Dalam modul ini terdapat lima tema yaitu  (1) tema makhluk hidup dan lingkungan, (2) tema globalisasi, (3) tema kewirausahaan, (4) tema kesehatan, dan (5) tema peristiwa. Pemilihan tema dan subtansi materi dalam tema telah diusahakan sesuai dengan tema-tema di SD.

Agar Anda berhasil dalam mempelajari modul ini, ikutilah petunjuk belajar berikut:

1. Pelajari peta kedudukan modul (jaringan tema) pada masing-masing modul.

2. Bacalah deskripsi pada masing-masing modul. 

3. Bacalah setiap uraian dan contoh yang menyertainya dengan cermat sampai Anda memahami pesan dan ide yang disampaikan dalam materi tersebut.

4. Kerjakan smua kegiatan / praktik untuk memahami modul.

5. Diskusikan dengan teman-teman Anda dalam mengatasi materi-materi yang belum Anda pahami.

6. Kerjakan semua soal latihan yang terdapat di akhir modul ini dengan sikap disiplin dan mandiri.

Selamat belajar semoga sukses.

C. Tujuan Akhir

Menguasai substansi dan metodologi pembelajaran tema Peristiwa di SD secara holistik.
BAB II 

KEGIATAN BELAJAR 1

PERISTIWA DALAM  KEHIDUPAN
A. Tujuan Antara

1. Melalui diskusi tentang pengaruh kebudayaan peserta latihan dapat  menjelaskan beberapa bukti  pengaruh kebudayaan Hindu dan Budha terhadap kebudayaan Indonesia dengan benar.

2. Melalui pengamatan gambar peserta latihan dapat  menunjukkan bukti-bukti pengaruh kebudayaan Islam terhadap kebudayaan Indonesia dengan benar

3. Melalui diskusi peserta latihan dapat membuat garis waktu yang menunjukkan kronologi  peristiwa-peristiwa sejarah sekitar proklamasi  dengan benar.

B. Uraian Materi


Pengaruh Kebudayaan India  (Hindu dan Budha)

     1. Awal mula kedatangan kebudayaan India


Pada masa pra sejarah kebudayaan bangsa Indonesia masih menunjukkan keasliannya dan masih belum mengenal tulisan. Dalam masa itu pengaruh kebudayaan luar belum dikenal.Baru pada abad pertama masehi, mulai terjadi pertemuan antara kebudayaan asli Indonesia dengan  kebudayaan luar,yaitu kebudayaan Hindu yang datang dari India.Masuknya pengaruh Kebudayaan Hindu itu telah menandai berakhirnya jaman pra sejarah dan mulai membawa bangsa Indonesia ke dalam jaman sejarah


Menurut sebagian  para ahli sejarah, kebudayaan India yang datang  ke Indonesia dibawa oleh para pedagang India Mereka sejak awal masehi telah mengadakan hubungan dagang dengan bangsa Indonesia.

Masuknya pengaruh India melalui agama Hindu ke Indonesia dapat ditelusuri dengan ditemukannya batu-batu tertulis di Kutai ( Kalimantan Timur ) dan Jawa Barat, yang ditulis menggunakan  huruf Pallawa. Huruf Pallawa merupakan huruf yang biasa digunakan  di India Selatan antara abad ke-3 sampai ke – 7. Bahasa yang digunakan  dalam batu tertulis  adalah bahasa Sansekerta bahasa resmi di India. Batu tertulis atau prasasti dimaksud untuk memuji kebesaran raja yang memerintah saat itu. 


Batu tertulis di Kutai dan di Bogor merupakan  batu tertua ini membuktikan bahwa pengaruh kebudayaan luar yang pertama mempengaruhi kebudayaan Indonesia. Pengaruh kebudayan India terhadap kbudayaan Indonesia berlangsung dari abad pertama masehi sampai dengan kira-kira tahun 1500 masehi dengan lenyapnya kerajaan Majapahit.

2. Kerajaan-kerajaan Hindu dan Budha

Kerajaan - kerajan tersebut antara lain Kutai, Taruma nagara, Kaling, Sriwijaya, Mataram, Kediri, Singasari sampai Majapahit.

a. Kerajaan Kutai, kerajaan tertua di Indonesia terdapat di Kalimantan Timur. Ditemukan prasasti  dengan memakai huruf Pallawa dan bahasa Sansekerta sekitar tahun 400 M. Rajanya terkenal adalah Mulawarman, anak Aswawarman, cucu Kudungga.

b. Kerajaan  Tarumanagara, di Jawa Barat tahun 400 - 500 M. Rajanya Purnawarman  Bukti ditemukannya prasasti di dekat  Bogor (Kebon Kopi, Ciaruteun, Jambu, Pasir Awi, Muara Cianten), di daerah Jakarta (Tugu, Cilincing), di Banten selatan (Lebak, Muncul), Agama Hindu, rajanya Purnawarman, dan pernah menggali sungai yaitu sungai Gomali sepanjang 12 km.

c. Kerajan Sriwijaya, di Sumatera pada abad ke 7  ada kerajaan Tulang Bawang (Sumatera Selatan), Melayu (Jambi), dan Sriwijaya (Sumatera Selatan). Kerajaan yang terkenal adalah Sriwijaya. Kerajaan Sriwijaya merupakan pusat agama Budha. Guru terkenal Sakyakirti. Tahun 690 Sriwijaya menaklukkan kerajaan sekelilingnya.

d. Kerajaan Mataram Hindu dan Budha, berdasarkan prasasti Canggal tahun 732, dikenal kerajaan  beragama Hindu, rajanya Sanna yang kemudian diganti Sanjaya. Sanjaya dapat menciptakan kemakmuran, ketenteraman rakyatnya.

e. Sanjaya dan Sailendra. Pada abad ke 8 dan 9 di Jawa Tengah berkuasa dua keluarga kerajaan yang berbeda agama, yaitu keluarga wangsa Sanjaya beragama Hindu dan keluarga beragama Budha. Keluarga Sanjaya berkuasa di derah Jawa Tengah utara sedang keluarga Sailendra di Jawa Tengah selatan. Hal ini bisa dilihat dari candi-candi abad ke 8 dan 9 di Jawa Tengah utara bersifat Hindu ,sedang di selatan bersifat Budha.

f. Keluarga Sailendra berkuasa  tahun 750- 850. Candi terkenal candi Kalasan, candi Ngawen, candi Borobudur (Samaratungga). Pada pertengahan abad ke 9 kedua keluarga itu bersatu dengan perkawinan antara Rakai Pikatan (keluarga Sanjaya) dengan Pramudawardani (keluarga Samaratungga). Candi Rorojonggrang di Prambanan didirikan oleh Rakai Pikatan, sedang candi Plaosan didirikan oleh Pramodawardani
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Gambar 5.2.1 Candi Borobudur

http://cepplux.blogspot.com/2011/09/gambar-candi-borobudur-dan-candi.html?m=1
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Gambar 5.2.2 Candi Prambana

http://cepplux.blogspot.com/2011/09/gambar-candi-prambanan-dan-candi.html?m=1
g. Kerajaan Kanjuruan. di Jawa Timur tahun 760 dalam prasasti Dinoyo bertuliskan huruf Kawi berbahasa Sansekerta ada kerajaan Kanjuruan dengan raja Dewa Simha punya anak Limwa  bergelar Gajayana. Candi yang didirika yaitu Candi Badut.

h. Kerajaan Kediri 1042-1222. Raja yang terkenal Kameswara. Banyak karya satra yang dihasilkan yaitu Kitab Smaradahana  oleh mpu Dharmaja, kitab Bharatayuda oleh mpu Sedah diselesaikan mpu Panuluh.

i. Kerajaan Singasari  tahun 1222 – 1292 raja terkenal Ken Arok. Banyak pembunuhan keluarga raja. Raja terakir bernama Kertanegara yang mempunyai cita-cita mengembangkan kekuasaanya  sampai di Sumatera, Bali, Kalimantan.

j. Kerajaan Majapahit tahun 1293 – 1528. Raja pertama Raden Wijaya, memerintah dengan tegas, bijaksana, keadaan Negara aman dan tenteram. Raja berikutnya Jayanegara, banyak pemberontakan, lalu diganti Tribhuwana Tunggadewi dengan patih Gajahmada. Gajah Mada punya cita-cita  menyatukan kekuasaan dibawah Majapahit, terkenal dengan Sumpah Palapa. Raja terkenal adalah raja Hayam Wuruk dengan patih Gajah Mada. Majapahit mengalami  jaman  keemasan. Hasil kesusastraan jaman Majapahit yaitu Negarakertagama (mpu Prapanca) dan Sutasoma (mpu Tantular).

3. Pengaruh Kebudayaan Islam

Kedatangan Islam pertama diperkirakan pertama kali ke Aceh. Berdasarkan n Marco Polo (Italia) singgah di Aceh tahun 1292, sudah ada penduduk yang memeluk agama islam di Perlak dan banyak pula pedagang islam dari India yang giat menyebarkan agama. Bukti kuat yaitu adanya makam raja islam yaitu Sultan Malik al Saleh. Yang membawa  dan menyiarkan Islam pertama  di Indonesia adalah pedangan Islam dari Gujarat. Kedatangan Islam  berlangsung dengan damai.

4. Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia

a. Kerajaan Samudra terletak di Aceh, kerajaan Islam pertama di Indonesia. Raja pertama bernama Sultan al-Saleh. Pada saat pemerintahan Sultan Zain al-Abidin, Samudra merupakan pelabuhan terpenting sehingga banyak pedangan yang datang seperti pedangan dari Tiongkok, India dan daerah lain di Indonesia.

b. Kerajaan Malaka. Raja pertama bernama Iskandar Syah. Di bawah pemerintahan Sultan Mudzafar Syah (1445-1458) Malaka menjadi pusat perdagangan antar barat dan timur.Malaka mencapai puncak kebesarannya di bawah pimpinan Sultan Alaudin Syah (1477-1488). Malaka mengalami kemunduran waktu diperintah Sultan Mahmud Syah 1488-1511 ketika orang Portugis mengalahkan Malaka tahun 1511.

c. Kerajaan Demak 1500 - 1550. Demak merupakan kerajaan Islam pertama di pulau Jawa. Kerajaan ini didirikan oleh Raden Patah, seorang bupati Majapahit yang memeluk Islam. Demak dengan cepat mencapai kejayaannya terutama setelah Malaka jatuh ketangan Portugis. Raden Patah meluaskan kekuasaannya kedaerah sekitar.. Putranya yang bernama Patiunus dan bergelar Pangeran Sabrang Lor sangat berjasa membantu ayahnya dalam meluaskan dan memperkuat kedudukan, termasuk mengadakan serangan ke Malaka. Raden Patah meninggal tahun 1518 diganti oleh Pati Unus, setelah Pati Unus meninggal diganti oleh Pangeran Trenggono sampai tahun 1546.  Mereka sangat giat memperkuat kekuasaan Demak dan menegakkan agama Islam.

d. Kerajaan  Mataram. Senopati mengangkat dirinya menjadi raja Mataram. Ia kemudian menundukkan daerah-daerah di Jawa Tengah, dan Jawa Timur bahkan sampai Jawa Barat. Mataram mengalami jaman keemasan pada masa pemerintahan Raden Rangsang  (1613 -1645) yang terkenal dengan nama Sultan Agung. Dibawah pemerintahannya Mataram menjadi kerajaan yang dihormati dan  disegani. Tahun 1628 Mataram mengadakan serangan terhadap Belanda di Batavia,  tapi mengalami kegagalan. Sultan Agung meninggal tahun 1645 dan beliau terkenal mengadakan tarikh baru, yaitu tarikh Jawa-Islam mulai tahun 1633 untuk menggantikan tarikh Saka.

e. Kerajaan Banten. Banten berhasil diislamkan oleh Fatahillah atas nama raja Demak. Tahun 1527 Banten dibawah pimpinan Fatahillah berhasil merebut Sunda Kelapa, dan diganti namanya menjadi  Jayakarta. Fatahillah terkenal dengan sebutan Sunan Gunung Jati karena jasanya dalam bidang agama. 

Agama Islam juga berkembang di luar Jawa diantaranya Aceh, Goa, juga di Kalimantan dan lain-lain (Coba Anda sebutkan rajanya dan jasa-jasanya). Membicarakan  penyebaran Islam di Indonesia tidak bisa lengkap tanpa membahas peran Wali Sanga. Wali sanga adalah Sembilan orang Wali Allah yang dianggap berjasa dalam menyebarkan agama Islam di Pulau Jawa. Wali Allah ini  dianggap orang yang dekat dengan Allah yang dalam  pandangan masyarakat dianggap mempunyai ilmu yang tinggi dan mempunyai kekuatan atau tenaga batin tinggi.

Kesembilan wali itu diberi gelar Sunan. Mereka itu adalah Sunan Gunung Jati, Sunan Ampel, Sunan Bonang , Sunan Drajat, Sunan Kalijaga, Sunan Giri, SunanKudus, Sunan Muria, dan Syekh Siti Jenar. Kebanyakan gelar-gelar yang diberikan kepada mereka itu diambil dari tempat mereka dimakamkan .

5. Pengaruh Kebudayaan Islam Terhadap Kebudayaan Indonesia

Agama Islam yang masuk ke Indonesia secara damai ternyata membawa pengaruh yang sangat besar terhadap kehidupan, kebudayaan dan alam pikiran sebagian besar bangsa Indonesia. Pengaruh kebudayaan Islam member corak yang khusus pada kebudayaan bangsa Indonesia. Hasil-hasil kebudayaan yang bercorak Islam itu bukan hanya dalam bentuk bangunan atau benda-benda kongkrit, tetapi juga adat-istiadat,dan alam pikiran masyarakat. Beberapa hasil kebudayaan yang bercorak Islam antara lain masjid, makam, seni ukir, kesusastraan, dan lain-lain.  (Coba Anda terangkan satu-persatu).
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Gambar 5.2.3 Masjid Demak

http://www.google.com/images?q=gambar+masjid=demak&client
Peristiwa Sekitar Proklamasi Kemerdekaan

Ketika Belanda menyerah tanpa syarat kepada Jepang pada tanggal 8 Maret 1942, maka berakhirlah masa pemerintahan Hindia Belanda di Indonesia. Sebagai penggantinya adalah kekuatan  Kemaharajaan Jepang. Kedatangan Jepang ke Indonesia disambut baik oleh rakyat Indonesia karena berharap dapat melepaskan diri dari penderitaan  yang berkepanjangan.Bahkan tokoh-tokoh pergerakan politik seperti Ir Sukarno dan Drs. Mohammad Hatta bersedia melakukan kerjasama dengan pihak Jepang.

Dalam perkembangan peperangan Asia Timur Raya pada tahun 1944, Jepang ternyata sudah terdesak oleh pasukan Sekutu. Pada tanggal 7 September 1944 Perdana Menteri Kaiso mengumumkan bahwa pemerintah Kemaharajaan Jepang memperkenankan daerah Indonesia untuk merdeka “elak kemudian hari”. Janji Jepang ini untuk menarik simpati dan bantuan bangsa Indonesia terhadap Jepang dalam peperangan melawan Sekutu.

Janji Jepang itu kemudian mulai dilaksanakan dengan membentuk Badan Penyelidik Uasaha-Usaha  Persiapan  Kemerdekaan  ( Dokuritzu Jumbi Cosakai ) pada tanggal 28 Mei 1945, beranggota 60 orang dan diketuai oleh K.R.T Radjiman  Wediodiningrat.  BPUPK mengadakan sidang pertama untuk membahasa tentang dasar negara bagi negara Indonesia merdeka. Dalam persidangan tersebut tiga orang anggota mengajukan usulan tentang dasar Negara, yaitu Mr. Muh Yamin, Prof. Dr. Supomo, dan Ir. Sukarno. Usulan Ir Sukarno pada tanggal 1 Juni 1945 diberi nama Pancasila.

Pada tanggal 22 Juni 1945 Panitia 9 BPUPK berhasil menyusun Piagam Jakarta yang didalamnya terdapat juga rumusan dasar Negara. Pada tanggal 7 Agustus 1945 pihak Jepang membentuk Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia ( Dokuritsu Jumbi Inkai ) yang terkenak PPKI dengan beranggotakan 21 orang  diketuai Ir Sukarno. Kemudian tanggal 9 Agustus 1945 tiga tokok nasional yaitu Ir Sukarno, Drs Muh Hatta dan Dr Radjiman Wediodiningrat dipanggil oleh Jenderal Terauci (Panglima Perang Tertinggi di seluruh Asia Tenggara)  ke Dalat (Vietnam Selatan). Dalam pertemuan di Dalat pada tanggal 12 Agustus 1945 Jenderal Terauci menyampaikan pesan pemerintah Jepang yang telah memutuskan untuk memberikan kemerdekaan kepada bangsa Indonesia.

Ketika Ir Sukarno dan Drs Moh Hatta kembali dari Dalat tanggal 14 Agustus1945 dan sesudah mendengar berita penyerahan Jepang kepada Sekutu, mereka segara didesak oleh para pemuda untuk segera memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. Ir Sukarno dan Moh Hatta menginginkan  masalah proklamasi kemerdekaan itu dibicarakan dulu dalam rapat dengan anggota PPKI. Sementara para pemuda mereka keberatan proklamasi kemerdekaan itu melibatkan  PPKI, karena pemuda menganggap bagwa PPKI itu bentukan Jepang,sehingga nanti kemerdekaan Indonesia seolah-olah hadiah dari Jepang. Pemuda mendesak Ir Sukarno untuk memproklamasikan kemerdekaan pada tanggal 16 Agustus 1945, namun ditolak oleh Ir Sukarno.

Perbedaan pendapat antara para pemuda dengan Ir Sukarno dan Drs Moh Hatta memuncak dengan terjadinya Peristiwa Rengasdengklok. Pada tanggal 16 Agustus1945 subuh para pemuda membawa Ir Sukarno dan Drs Moh Hatta ke Rengasdengklok.Para pemuda yang bermaksud menekan beliau berdua untuk melaksanakan  proklamasi kemerdekaan  yang lepas dari pengaruh Jepang ternyata tidak terlaksana. Pada sore hari tanggal 16 Agustus 1945 itu Sukarno dan Moh Hatta kembali ke Jakarta.

Pada pukul 23.00 malam Sukarno dan Moh Hatta bersama rombongan  menuju rumah Laksamana Tadashi Maeda (Perwira Jepang, Kepala Kantor Penghubung Angkatan Laut Jepang di daerah kekuasaan Angkatan Darat) di Jl Imam Bonjol 1. Di rumah Maeda inilah naskah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia dibuat. Yang menulis konsep Proklamasi itu adalah Ir Sukarno, sedang Drs Moh Hatta dan Mr Ahmad Subardjo menyumbangkan  pikiran mereka secara lisan . Setelah konsep itu disusun, Ir Sukarno dan Moh Hatta menyarankan agar naskah ditandatangani oleh semua yang hadir. Namun usul itu ditentang oleh golongan pemuda, dan atas usul pemuda, naskah proklamasi itu cukup ditandatangani oleh Ir Sukarno dan Drs Moh Hatta atas nama bangsa Indonesia.

Teks Proklamasi Kemerdekaan itu kemudian diketikrapi oleh Sayuti Melik disertai beberapa perubahan yang telah disepakati. Pada keesokan harinya, tanggal 17 Agustus 1945 pukul 10.00, bertempat di Jalan Pegangsaan Timur No 56, Teks Proklamasi Kemerdekaan itu dibacakan oleh Ir Sukarno dengan disaksikan oleh para tokoh pejuang kemerdekaan.

Bunyi  teks Proklamasi Kemerdekaan itu selengkapnya adalah sebagai berikut:

	PROKLAMASI

          Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan Kemerdekaan Indonesia

          Hal-hal yang mengenai pemindahan kekoeasaan d.l.l diselenggarakan dengan tjara seksama dan dalam tempo jang sesingkat-singkatnja

                                                                                                           Djakarta, hari 17 boelan 8 tahoen 45

                                Atas nama bangsa Indonesia 

                                                                                Soekarno / Hatta


[image: image4.jpg]



Gambar 5.2.4 Sukarno sedang membaca tek Proklamasi

( http://www.google.com/url?q=http://indonesiaku.esg-creation.com/category/foto-proklamasi-kemerdekaan-indonesia/ )
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Gambar 5.2.5 Pengibaran bendera pada saat Proklamasi Kemerdekaan

( http://www.google.com/url?q=http://marconyfm.com/cerita-di-balik-17-agustus-1945/pengibaran-bendera-pertama/ )

Dengan dibacakannya Teks Proklamasi Kemerdekaan itu, maka berarti bangsa Indonesia telah menyatakan diri sebagai bangsa yang merdeka dan berdaulat dan lepa dari belenggu penjajahan . Berkat Rahmat Allah Yang Maha Kuasa dan hasil perjuangan  bangsa Indonesia selama berabad-abad, yang harus ditebus dengan pengorbanan  harta benda dan jiwa,akhirnya bangsa Indonesia bisa memperoleh kemerdekaan yang didambakan. Bangsa Indonesia memang bangsa yang mencintai perdamaian, namun lebih mencintai kemerdekaan.

C. Lembar Kerja

1. Buatlah garis waktu yang menunjukkan  kronologi peristiwa-peristiwa sejarah yang penting  sekitar proklamasi kemerdekaan.

2. Buatlah kliping berupa  gambar-gambar  yang lengkap tentang berbagai candi, patung, relief, masjid , ukiran, makam kuno dan sebagainya.

3. Carilah ciri-ciri khas yang membedakan candi-candi Jawa Tengah dengan candi-candi Jawa Timur.

D. Lembar Latihan
Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas, silahkan Anda mengerjakan latihan berikut ini.

1. Coba kemukakan beberapa bukti pengaruh Hindu- Budha terhadap kebudayaan Indonesia ?

2. Tunjukkan beberapa bukti bahwa meskipun bangsa Indonesia sudah memeluk agama Islam, namun masih ada kebudayaan jaman purba yang diteruskan dalam kebudayaan Islam ?

3. Mengapa terjadi perbedaan pendapat antara kaum muda dan kaum tua di sekitar Proklamasi Kemerdekaan ? Jelaskan.

BAB III

KEGIATAN BELAJAR 2

FENOMENA CAHAYA
A. Tujuan Antara

1. Melalui percobaan peserta didik dapat menjelaskan proses pemantulan cahaya.

2. Melalui percobaan peserta didik dapat menjelaskan proses pembiasan cahaya.

3. Melalui diskusi peserta didik dapat menganalisis kejadian sehari-hari dengan asas pemantulan dan pembiasan.
B. Uraian Materi

Banyak peristiwa alam atau fenomena alam yang disebabkan oleh keberadaan cahaya. Kita melihat benda sumber cahaya dengan dua cara : (1) Benda tersebut merupakan sumber cahaya, seperti bola lampu, berkas api, atau bintang, dimana kita melihat cahaya yang langsung dipancarkan dari sumbernya,  dan (2) benda dari cahaya yang dipantulkan oleh sumber cahaya misalnya cahaya bulan.  

1. Model Berkas Cahaya

Banyak bukti yang menunjukkan cahaya berjalan menempuh garis lurus pada berbagai keadaan.Sebagai contoh, sebuah sumber cahaya titik seperti Matahari menghasilkan bayangan, dan sinar lampu senter tampak merupakan garis lurus.Model berkas telah berhasil mendeskripsikan banyak aspek cahaya seperti pantulan, pembiasan, dan pembentukan bayangan oleh cermin dan lensa. Disamping model berkas cahaya, terdapat model lain yaitu cahaya dianggap merambat sebagai gelombang (tidak dibahas bab ini). 
2. Pantulan : Pembentukan Bayangan oleh Cermin Datar

Ketika cahaya menimpa permukaan benda, sebagian cahaya dipantulkan. Sisanya diserap oleh benda (dan diubah menjadi energi panas) atau, jika benda tersebut transparan seperti kaca atau air, sebagian diteruskan. Untuk benda-benda yang sangat mengkilat seperti cermin berlapis perak, lebih dari 95 persen cahaya bisa dipantulkan.

Ketika satu berkas cahaya mengenai permukaan yang rata (Gambar 6) ternyata berkas sinar datang dan pantul berada pada bidang yang sama dengan garis normal permukaan bidang pantul, dan bahwa sudut datang sama dengan sudut pantul.

[image: image6.jpg]Sinar datang garis normal Sinar pantul

bidang pantul




Gambar 5.3.1 Pantulan cahaya.

sumber: http://parno-berandabelajaroreo.blogspot.com/2012/05/pembahasan-tuman-cahaya.html
Gambar 7.menunjukkan terjadinya bayangan dibentuk oleh cermin datar dilihat dari samping, sementara berkas-berkas cahaya digambarkan dari permukaan depan.

Berkas-berkas cahaya sebenarnya tidak melewati cermin datar. Hanya tampaknya seakan-akan cahaya datang dari balik cermin. Hal ini karena otak kita menerjemahkan semua cahaya yang memasuki mata kita sebagai cahaya yang datang dengan lintasan lurus dari depan kita. Berkas-berkas cahaya sebenarnya tidak melewati bayangan, bayangan tersebut tidak akan muncul pada kertas atau film yang dielatakkan di lokasi bayangan. Untuk selanjutnya, bayangan seperti ini disebut bayangan maya.

[image: image7.jpg]



Gambar 5.3.2 Bayangan cermin datar.

3. Pembiasan : Hukum Snell
[image: image8.jpg]sinarqatang  garis normal





Gambar 5.3.3 Pembiasan

http://uchubald22.blogspot.com/2010/11/tentang-pembiasan-cahaya.html
Pembiasan cahaya melintas dari suatu medium ke medium lainnya, sebagian cahaya dipantulkan pada perbatasan dan sisanya lewat ke medium baru. Jika seberkas cahaya datang dan membentuk sudut terhadap permukaan (bukan  tegak lurus), berkas tersebut dibelokkan pada waktu memasuki medium baru. Pembelokan ini disebut pembiasan (gambar 8)

Pembiasan mengakibatkan sejumlah ilusi optik yang umum. Sebagai contoh, orang yang berdiri di air yang dalamnya sepinggang tampak memiliki kaki yang lebih pendek. Ketika kita meletakkan sebuah pensil di dalam air, tampak pensil tersebut patah.

Hubungan analitis antara i (sudut datang) dan r (sudut bias) ditemukan secara eksperimental pada sekitar tahun 1621 oleh Willebrord Snell (1591-1626).dikenal sebagai Hukum Snell dan dituliskan :

n1 sin  = i n2 sin r
C. Lembar Kerja 1 Pemantulan Cahaya
Lembar Kerja 2 Pembiasan Cahaya
D. Alat dan bahan 

1. Kaca hias (2 cm x15cm) ditempel pada pelat siku aluminium = 1 buah

2. Lempeng Kaca transparan (5x15x0,5 cm
3)
:  1 buah

3. Kotak cahaya atau laser remote LCD 


:  1 buah

4. Kertas HVS 


:  sejumlah percobaan.

5. Prisma segitiga (kertas manila putih, 

sisi segitiga = 4 cm, panjang = 15 cm 


:  1 buah

6. Busur derajat


:  1 buah

E. Langkah Kerja

Percobaan 1 Pemantulan cahaya
1. Buatlan garis mendatar di tengah kertas HVS sepanjang 15 cm, kemudian buatlah garis vertikal tegaklurus garis mendatar di tengahnya (seperti pada gambar 2).

2. Buatlah garis miring (sinar datang = 300) menuju titik perpotongan O

3. Letakkan kaca hias (2 cm x15cm) berimpit garis mendatar dalam posisi kaca menghadap sinar datang.

4. Tombol kotak cahaya/laser dipoisikan ”ON”, kemudian sinar diarahkan berimpit dengan sinar datang. (Usahakan kaca tidak bergerak-gerak)

5. Tandai dengan titik satu tempat pada sinar pantul.

6. Buat garis menghubungkan antara O dengan titik pada langkah 5.

7. Ukur besar sudut datang dan sudut pantul. Sama atau berbeda?

8. Ulangi beberapa kali dengan sudut datang berturut-turut semakin besar.

9. Buatlah tabel seperti tabel  dan Isilah dengan hasil percobaan.

[image: image9.jpg]Sinar datang garis normal Sinar pantul

bidang pantul




Gambar 5.3.4 Pemantulan Cahaya
Percobaan 2 Pembiasan cahaya
1. Buatlan garis mendatar di tengah kertas HVS sepanjang 15 cm, kemudian buatlah garis vertikal memotong garis mendatar di tengahnya (seperti pada gambar 2).

2. Buatlah garis miring (sinar datang = 300) menuju titik perpotongan O

3. Rebahkan  kaca transparan di bawah garis mendatar.

4. Tombol kotak cahaya/laser dipoisikan ”ON”, kemudian sinar diarahkan berimpit dengan sinar datang. (Usahakan kaca tidak bergerak-gerak)

5. Letakkan prisma kertas  berimpit garis CD untuk menangkap sinar bias.
6. Tandai dengan titik pada HVS folio tempat terjadinya sinar bias.
7. Pindahkan kaca transparan  ke tempat lain.

8. Buat garis menghubungkan antara O dengan titik pada langkah 6.

9. Ukur sudut datang dan sudut bias.

10. Bandingkan besar sudut datang dan sudut bias. Mana yang lebih besar ?

11. Ulangi beberapa kali dengan sudut datang berturut-turut semakin besar.

12. Buatlah tabel seperti tabel  dan Isilah dengan hasil percobaan.



Gambar 5.3.5 Pembiasan Cahaya

BAB IV 

KEGIATAN BELAJAR 3

PENALARAN DALAM MATEMATIKA 

A. Tujuan Antara

1. Membedakan penalaran induksi dan deduksi.

2. Memberi contoh penalaran induksi dan deduksi.

3. Membuktikan penalaran induksi dan deduksi.

B. Uraian Materi

Dalam kehidupan ini, kita sering mengalami berbagai peristiwa, baik itu peristiwa menyenangkan maupun peristiwa tidak menyenangkan. Contoh peristiwa menyenangkan adalah kita mendapat rezeki yang banyak yang tidak terduga-duga, kita mendapat hadiah dari atasan karena kerja keras kita, dan sebagainya, sedangkan contoh peristiwa tidak menyengkan, adalah pada saat kita mendapat cobaan sakit.

Jika kita menghadapi peristiwa yang menyenangkan, kita tidak boleh terlalu bergembira tetapi kita harus mensyukuri nikmat Allh SWT, sebaliknya jika menghadapi peristiwa yang tidak menyenangkan kita tidak boleh terlalu larut dalam kesedihan. 

Baik pada saat kita mengalami peristiwa menyenangkan maupun peristiwa tidak menyenangkan, kita tidak boleh hanya menyandarkan pada perasaan kita, tetapi kita harus berpikir positif dan mengunakan akal dan penalaran kita. Kita sebagai manusia diberi kelebihan oleh Allah SWT dalam bentuk akal yang kita gunakan untuk berpikir dan bernalar. Bagaimana seharusnya kita menggunakan penalaran yang baik? Oleh karena itu, marilah kita membahas mengenai penalaran tersebut.

Penalaran dalam matematika ada dua jenis, yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif. Penalaran induktif adalah proses berpikir untuk menarik suatu kesimpulan yang berlaku umum berdasarkan atas fakta-fakta yang bersifat khusus. Penalaran induktif digunakan oleh beberapa cabang ilmu pengetahuan seperti fisika, kimia, biologi, dan sebagainya untuk membangun suatu teori baru. Sebagai contoh dalam ilmu fisika, dalam suatu percobaan seorang peneliti berhasil menunjukkan bahwa besi apabila dipanaskan memuai, seng apabila dipanaskan memuai, perak apabila dipanaskan memuai, dan aluminium apabila dipanaskan juga memuai. Berdasarkan hasil percobaan tersebut, peneliti tersebut mengamati bahwa besi, seng, perak dan aluminium termasuk jenis logam. Oleh karena itu kemudian ia membuat suatu generalisasi bahwa setiap logam apabila dipanaskan memuai.

Sebaliknya, dalam matematika penalaran yang digunakan adalah penalaran deduktif yaitu proses berpikir berdasarkan atas suatu pernyataan dasar yang berlaku umum untuk menarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus. Aturan yang berlaku secara umum tersebut, pada umumnya dibuktikan terlebih dahulu kebenarannya dan setelah terbukti kebenarannya baru diterapkan untuk kasus-kasus yang bersifat khsusus. Sebagai contoh, diberikan aturan umum bahwa sudut-sudut yang bertolak belakang adalah kongruen, diketahui sudut A bertolak belakang dengan  sudut B dan ukuran sudut B adalah 60o, maka kesimpulannya ukuran sudut A adalah 60o. 

Pada mulanya, matematika timbul karena adanya pikiran-pikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran. Oleh karena itu, walaupun matematika menggunakan penalaran deduktif, namun para matematikawan dapat menyusun atau menemukan matematika atau bagian-bagiannya dengan menggunakan penalaran induktif. Tetapi begitu pola-pola umum atau generalisasi ditemukan maka pola-pola umum atau generalisasi tersebut harus dapat dibuktikan kebenarannya secara deduktif.

Secara umum, langkah-langkah penalaran induktif yang digunakan dalam matematika sebagai berikut :

1. Mengamati pola-pola yang terjadi,

2. Membuat dugaan (konjektur) tentang pola umum yang mugkin berlaku, 

3. Membuat generalisasi,

4. Membuktikan generalisasi secara deduktif.

Berikut ini diberikan beberapa contoh penggunaan penalaran induktif dalam matematika.

Contoh 1: Secara induktif, tentukan pola umum (generalisasi) yang mungkin berlaku pada deret 1 + 3 + 5 + 7 + … + (2n ( 1), untuk setiap bilangan asli n. Kemudian tentukan jumlah dari 1 + 3 + 5 + 7 + … + 199.

Pembahasan :
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dan seterusnya. Dengan memperhatikan pola tersebut di atas dapat diduga bahwa untuk sembarang bilangan asli  n berlaku :

1 + 3 + 5 + … + (2n ( 1) 
=
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Dengan memperhatikan hasil generalisasi tersebut di atas diperoleh: 

1 + 3 + 5 + … + 199 
=
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Contoh 2: Secara induktif, tentukan pola umum (generalisasi) yang mungkin berlaku pada deret 1 + 2 + 3 + 4 + … + n, untuk setiap bilangan asli n. Kemudian tentukan jumlah dari 1 + 2 + 3 + 4 + … + 200.

Pembahasan :
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dan seterusnya. Dengan memperhatikan pola tersebut di atas dapat diduga (digeneralisasikan) bahwa untuk sembarang bilangan asli n berlaku :

1 + 2 + 3 + … + n 
=
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Dengan memperhatikan hasil generalisasi tersebut di atas diperoleh: 

1 + 2 + 3 + … + 200     = 
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Dalam matematika, generalisasi pada Contoh 1 dan Contoh 2 tersebut di atas tidak dibenarkan dan perlu dibuktikan secara deduktif. Namun untuk pembelajaran di Sekolah Dasar pembuktian secara deduktif tidak perlu dilakukan, karena pada umumnya tahap berpikir siswa Sekolah Dasar masih dalam tahap berpikir induktif (tahap berpikir operasi konkret). Berikut akan diberikan contoh penalaran yang lain beserta buktinya.

Contoh 3

Secara induktif, tentukan generalisasi yang mungkin berlaku apabila sembarang dua buah bilangan ganjil dikalikan, dan kemudian secara dedutif buktikan bahwa generalisasi tersebut benar secara matematika.

Pembahasan :

Untuk menyelidiki pola umum yang mungkin terjadi pada perkalian sembarang dua buah bilangan ganjil, dibuat tabel 5.4.1 sebagai berikut :

Tabel 5.4.1
	(
	1
	3
	5
	7

	1
	1
	3
	5
	7

	3
	3
	9
	15
	21

	5
	5
	15
	25
	35

	7
	7
	21
	35
	49


Dengan memperhatikan tabel tersebut di atas, terlihat bahwa polanya adalah bilangan ganjil apabila dikalikan dengan bilangan ganjil hasilnya juga bilangan ganjil. 

Oleh karena itu dapat diduga (digeneralisasikan) bahwa bilangan ganjil apabila dikalikan dengan bilangan ganjil hasilnya adalah bilangan ganjil. 

Seperti dijelaskan pada Contoh 1 dan Contoh 2, dalam matematika, generalisasi tersebut di atas tidak dibenarkan dan perlu dibuktikan secara deduktif. Untuk membuktikan secara deduktif, perlu pengertian bilangan genap dan bilangan ganjil sebagai berikut :


Bukti generalisasi Contoh 3. Ambil sembarang dua buah bilangan ganjil m dan n. Akan dibuktikan bahwa m × n bilangan ganjil. Karena m bilangan ganjil maka terdapat bilangan bulat k sehingga m = 2k + 1, dan juga karena n bilangan ganjil maka terdapat bilangan bulat p sehingga n = 2p + 1. Selanjutnya diperoleh :

m × n = (2k + 1) × (2p + 1) = 4kp + 2k + 2p + 1 = 2(2kp + k + p) + 1 = 2r + 1, dengan r = 2kp + k + p.

Karena 2, k dan p masing-masing bilangan bulat maka r = 2kp + k + p juga bilangan bulat, sebab penjumlahan dan perkalian pada bilangan bulat bersifat tertutup. 

Jadi terdapat bilangan bulat r sehingga m × n = 2r + 1. Dengan kata lain m × n merupakan bilangan ganjil.
C. Lembar Kerja
1.
Diskusikan dengan teman Anda untuk menentukan contoh penggunaan penalaran induktif dan deduktif dalam kehidupan sehari-hari.

2.
Diskusikan dengan teman Anda, penalaran mana yang cocok untuk diterapkan pada pembelajaran matematika di sekolah dasar, penalaran induktif atau deduktif?

3.
Diskusikan dengan teman Anda untuk menentukan contoh penggunaan penalaran induktif dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar.

D. Lembar Latihan
1. Secara induktif, tentukan pola umum (generalisasi) yang mungkin berlaku pada deret 2 + 4 + 6 + 8 + … + 2n, untuk setiap bilangan asli n. Kemudian tentukan jumlah dari 2 + 4 + 6 + 8 + … + 200.

2. Secara induktif, tentukan pola umum (generalisasi) yang mungkin berlaku pada deret 
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E. Kunci Jawaban
1. Pola umum adalah n(n + 1) dan jumlah = 10.100.

2. Pola umum adalah 
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BAB V

KEGIATAN BELAJAR 4

KARYA SASTRA

A. Tujuan Antara

1. Melalui diskusi kelompok tentang wacana narasi, deskripsi, eksposisi dan argumentasi, peserta pelatihan dapat membedakan antara wacana narasi, deskripsi, eksposisi dan argumentasi.

2. Dengan penjelasan instruksi tentang unsur-unsur instrinsik sastra peserta pelatihan dapat menjelaskan unsur-unsur intrinsik, struktur dan ciri-ciri karya sastra, serta apresiasi sastra.
B. Uraian Materi

1. Wacana Narasi, Deskripsi, Eksposisi dan Argumentasi

a. Narasi

Narasi adalah karangan yang menyajikan serangkaian peristiwa. Karangan ini berusaha menyampaikan serangkaian kejadian menurut urutan terjadinya (kronologis), dengan maksud memberi arti kepada sebuah kejadian atau serentetan kejadian, dan agar pembaca dapat memetik hikmah dari cerita itu. 

Tujuan menulis narasi secaa fundamental ada dua, yaitu (1) hendak memberikan informai atau memberi wawancaa dan memperluas pengetahuan pembaca, dan (2) hendak memberikan pengalaman estesis kepada pembaca. Tujuan pertama menghasilkan jenis narasi informasional atau narasi ekspositoris dan tujuan kedua menghasilkan jenis narasi artistik atau narasi sugestif. 

Sebagai sebuah karangan, narasi dikembangkan dengan memperhatikan prinsip-prinsip dasar narasi sebagai tumpuan berpikir bagi terbentuknya karangan narasi. Prinsip-prinsip tersebut antara lain: alur (plot), penokohan, latar, titik pandang, pemilihan detail peristiwa. Detail dalam narasi disusun dalam sekuensi (sequence) ruang dan waktu yang menyarankan adanya bagian awal, tengah, dan akhir cerita. Jika cerita menyangkut latar tempat, maka pengisahan mengalami pergantian dari suatu tempat ke tempat lain. Jika cerita menyangkut latar waktu, maka pengisahan mengalami pergantian dari waktu ke waktu lain. 

b. Deskripsi

Sebagai salah satu jenis karangan, deskripsi ditulis untuk mendeskripsikan, menggambarkan, atau melukiskan suatu objek sehingga pembaca memiliki penghayatan seolah-olah menyaksikan atau mengalaminya sendiri. Objek dalam karangan deskripsi ini dapat berupa manusia dan tempat atau suasana. Dalam membuat karangan deskripsi, penulis dituntut memiliki kesan yang kuat tentang objek yang dideskrisikan karena tugas penulis adalah mengalihkan kesan tentang objek itu ke dalam karangan agar pembaca memiliki penghayatan atau pengalaman sendiri tentang objek yang penulis deskripsikan. 

Agar pembaca memiliki penghayatan yang demikian, penulis harus dapat menyajikan objek sejelas-jelasnya, setepat-tepatnya, dan sehidup mungkin. Untuk itu, penulis dituntut dapat menggunakan diksi yang tepat       dan kalimat-kalimat yang dapat menghadirkan objek deskripsi di depan pembaca. Untuk mendeskripsikan sesuatu, dapat dengan cara mendeskripsikan karakteristik hal yang dideskripsikan, dengan cara mendeskripsikan segala sesuatu yang dapat dilihat, didengar, diraba, dicecap, dibau dan tanggapan perasaan terhadap hal yang dideskripsikan tersebut.

c. Eksposisi 

Karangan eksposisi adalah karangan yang bertujuan utama untuk memberitahu, mengupas, menguraikan, atau menerangkan sesuatu. Dalam karangan eksposisi masalah yang dikomunikasikan terutama adalah informasi. Informasi dapat berupa: (a) data faktual, (b) suatu analisis atau suatu penafsiran yang objektif terhadap seperangkat fakta; dan (c) mungkin sekali berupa fakta tentang seseorang yang berpegang teguh pada suatu pendirian yang khusus. Yang harus selalu kita ingat adalah bahwa tujuan utama karangan eksposisi itu semata-mata untuk membagi informasi, dan tidak sama sekali mempengaruhi pembaca. 

Langkah yang kita tempuh dalam membuat eksposisi ialah sebagai berikut: (1) menentukan topik karangan, (2) menentukan tujuan penulisan, dan (3) merencanakan paparan dengan membuat kerangka yang lengkap dan tersusun baik.

Pengembangan karangan eksposisi sangat bergantung pada dua hal: (1) sifat penjelasan atau keterangan yang akan kita berikan, dan (2) tujuan yang akan dicapai. Anda beberapa teknik pengembangan eksposisi yang dapat dipilih sesuai dengan topik dan tujuan pembahasannya. Teknik-teknik tersebut adalah: (1) teknik identifikasi, (2) teknik perbandingan, (3) teknik ilustrasi,(4) teknik klasifikasi, (5) teknik definisi, dan (6) teknik analisis. 

Bacaan-bacaan yang termasuk eksposisi di antaranya adalah pengumuman, undangan, petunjuk, berita, dan sebagainya. Strategi untuk mengetahui isi bacaan-bacan tersebut bisa dilakukan dengan cara menjawab pertanyaan tentang apa, di mana, kapan, mengapa, dan bagaimana (5W 1 H).

d. Argumentasi 

Karangan argumentasi ialah karangan yang isinya terdiri atas paparan alasan dan penyintesisan pendapat untuk membangun suatu kesimpulan. Karangan argumentasi ditulis dengan maksud untuk memberikan alasan, untuk memperkuat atau menolak suatu pendapat, pendirian, atau gagasa. Jadi, pada setiap karangan argumentasi selalu terdapat alasan (argumen) ataupun bantahan yang memperkuat ataupun menolak sesuatu secara sedemikian rupa guna mempengauhi keyakinan pembaca. Secara sederhana setiap argumen selalu menjelaskan suatu pertalian antara dua pernyataan atau asersi (assertion) yang biasanya diurutkan. Asersi pertama merupakan alasan (reason) bagi asersi kedua. 

Karangan argumentasi dikembangkan dengan dua teknik, yaitu: (1) teknik induktif, dan (2) teknik deduktif. Pengembangan argumentasi dengan teknik induktif adalah penyusunan argumentasi yang dilakukan dengan mengemukakan lebih dahulu bukti-bukti kemudian diambil kesimpulan yang bersifat umum. Adapun pengembangan argumentasi dengan teknik deduktif dimulai dengan suatu kesimpulan umum yang kemudian disusun uraian mengenai hal-hal yang khusus. Alasan-alasan atau bukti-bukti yang terdapat dalam argumentasi deduktif ini disebut premis. 

2. Unsur Intrinsik, Struktur dan Ciri-ciri Karya Sastra, Serta Apresiasi Sastra

Unsur intriksik puisi bisa dilihat dari dua segi, yaitu

a. Dari segi isi puisi yang terdiri atas : a) tema; b) rasa; c) nada; dan d) amanat

b. Dari segi struktur yang terdiri atas: a) diksi; b) imajinasi; c) Kata-kata konkrit; d)  Gaya bahasa; e) Ritme/irama; dan f) Rima/kesamaan bunyi

Menyusun parafrasa puisi ke prosa ada dua cara yaitu: (1) parafrasa terikat, dan (2) parafrasa bebas :



a. Langkah-langkah menyusun parafrasa terikat:

1) Memberikan makna larik, caranya dengan memberikan tambahan kata, atau kata-kata, pelengkap kata, mapun tanda baca,yang diletakkan di dalam kurung.

Contoh:                               

Buku

Bila  malam  tiba 

Kubuka dan kubaca

Kupahami dan kudalami

Semua rahasia buku ini

Kau menyimpan misteri

Dalam kehidupan ini

Kau tiada pernah marah

Bila kami tak menyentuhmu

Darimu aku tahu

Apa artinya ilmu

Yang berguna untuk kami

Tuk bekal kemudian hari

(Rahaidawati, Majalah Bobo)

Pada tahap ini puisi tersebut akan menjadi:

Buku

(Apa) bila malam (telah) tiba(,)

(A)ku (mem) buka dan (a)ku (mem) baca (buku/nya)

(Untuk) (a) ku pahami dan (a) ku dalami

Semua rahasia (isi) buku ini.

(Ternyata) (eng)kau menyimpan misteri

(Tentang) (hal-hal) (yang) (ada) dalam kehidupan ini(.)

(Eng)kau tiada pernah (me)marah(i) (kami)

(Apa) bila kami tak (bisa) menyentuhmu(.)

Dari (ka)mu aku (menjadi) tahu(,)

Apa (sebenarnya) artinya ilmu(,)

Ynag (ternyata) (sangat) berguna untuk kami

(Un)tuk bekal (kami) (pada) kemudian hari(.)

2) Memberikan makna lugas, caranya dengan mengubah bait menjadi paragraf dan menghilangkan tanda kurung.

Contoh: 

Apabila malam telah tiba, aku membuka dan membaca buku untuk memahami semua rahasia isi buku tersebut.

Ternyata engkau menyimpan misteri tentang segala hal yang ada dalam kehidupan ini. Engkau tidak pernah memarahi kami apabila kami tidak bisa menyentuhmu .

Dari kamulah aku menjadi tahu, apa sebenarnya artinya ilmu, yang ternyata sangat berguna untuk kami karena untuk bekal kami pada kemudian hari. 

3) Memberikan makna kias, caranya dengan menafsirkan kata yang sekiranya bermakna kias. Contoh: “ Semua  rahasia buku ini “ bisa menjadi semua hal yang terkandung dalam isi buku ini. ”Kau menyimpan misteri” bisa menjadi“ ternyata di dalam buku terkandung berbagai macam hal yang  berkaitan dengan kehidupan   ini. ”Kemudian hari ini” bisa menjadi menempuh kehidupan masa depan.

4) Memberikan makna utuh, caranya dengan memadukan antara makna lugas (b) dan  makna kias (c) di atas menjadi satu kesatuan paragraf yang utuh dan padu.

Contoh : 



   Buku
Apabila malam telah tiba, aku membuka dan membaca buku-buku pelajaran untuk memahami dan mendalami semua hal yang terkandung dalam isi buku itu. Ternyata betapa lengkapnya isi buku itu karena di dalamnya terkandung berbagai macam hal yang berkaitan dengan kehidupan ini. Buku yang sebagai sumber ilmu itu tidak pernah marah jika aku suatu saat tidak bisa mempelajarinya. Dari buku itulah aku menjadi tahu tentang artinya ilmu bagi diriku, yang ternyata sangat berguna untukku, karena dapat sebagai bekalku untuk menempuh   kehidupan masa depan.      

b. Langkah-langkah menyusun parafrase bebas

1) Membaca dan memahami secara keseluruhan suatu karya sastra

2) Memahami jenis perubahan yang akan dilakukan, baik bentuknya maupun redaksinya atau penggunaan bahasanya.

3) Mengungkapkan kembali dengan redaksi bahasa dan bentuk yang berbeda tetapi isinya tetap sama.

Contoh: Puisinya sama yakni berjudul “Buku” para frasenya menjadi seperti berikut ini

Buku

Setiap malam tiba, aku selalu membuka buku pelajaran. Kuulangi lagi segala yang pernah diterangkan Bapak/Ibu guru kepadaku. Sampai aku benar-benar memahaminya. Aku tidak ingin ada yang terlewatkan sedikitpun. Semua teori dan latihan harus aku mengerti.

Bagiku buku bagaikan sebuah misteri. Semakin banyak kubaca dan kudalami, semakin banyak pula yang kudapatkan, tentang semua isi kehidupan ini. Ia juga merupakan guru yang baik, setiap saat mendampingiku. Tapi juga tak pernah marah kepada orang yang tidak membacanya.

Berkat jasa buku, aku mengetahui berbagai ilmu. Setiap aku membaca, makin bertambah pengetahuanku. Tidak ada yang sia-sia setiap pemberiannya. Semuanya berguna untuk menempuh masa depanku.

Cerita anak adalah cerita yang akan dikonsumsi oleh anak atau cerita yang diperuntukkan bagi anak-anak. Cerita anak merupakan bagian dari cerita rekaan. Oleh karena itu semua unsur atau ciri cerita yang harus ada pada cerita rekaan berlaku juga bagi cerita anak. Seperti perwatakan dan penokohan, sudut pandang, latar, tema, struktur, suspens (daya bayang), nada dan suara, serta bahasa. Walaupun demikian ada perbedaan yang mencolok antara cerita anak dengan cerita remaja atau cerita orang dewasa. Pada cerita anak sangat diutamakan keterbacaan dalam segi penggunaan bahasa dan kesesuaian dengan lingkungan sosial dan psikis anak. Untuk dapat menulis cerita anak, seorang calon penulis harus memahami kehidupan anak. Objek tentang lingkungan hidup anak inilah yang akan menjadi bahan tulisannya. 

Bentuk karya sastra yang dijadikan bahan ajar di SD hendaknya memenuhi ciri-ciri sastra anak-anak yang meliputi puisi, prosa, dan drama. Puisi anak-anak memiliki ciri-ciri: bahasanya dapat dipahami anak, pesan yang dikandungnya dapat dimengerti, memiliki irama dan keindahan, isinya sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Cerita anak-anak memiliki ciri: latarnya dikenal anak, aluranya berbentuk maju dan tunggal, penokohannya dari kalangan anak dengan jumlah sekitar 3-4 orang, temanya tentang kehidupan sehari-hari, petuangan, olahraga, dan keluarga. Drama anak-anak memiliki ciri-ciri yang relatif sama dengan prosa yang berbeda dari segi dialog yang relatif sederhana dengan adegan yang tidak panjang. Sastra anak pantang dari hal-hal kekerasan, kehidupan yang pelik, dan percintaan yang erotis.
C. Lembar Kerja

Saudara, tema yang kita bicarakan saat ini adalah tentang ”peristiwa”. Di dalam Kamus Bersar Bahasa Indonesia (KBBI), peristiwa bermakna kejadian yang luar biasa yang menarik perhatian orang (Depdiknas, 2005: 860). 

Salah satu peristiwa yang terjadi di Sidoarjo, Jawa Timur, pada tanggal 26 Desember 2012, yaitu hujan deras yang disertai ”puting beliung” menghajar empat desa di kecamatan Sidoarjo dan Sukodono. Ratusan bangunan luluh lantak disapu angin, bahkan sebuah truk bisa melayang dan terhempas menabrak pohon. 

Meski pusaran angin hanya 10 menit, dampak yang ditimbulkan cuku besar. Kurang lebih 155 ruah rusak parah dan sedang. Menurut warga setempat, puting beliung tersebut datangnya dari utara ke selatan pada pukul 16.15. Angin kencang yang membentuk pusaran itu berwarna hitam pekat dan suaranya mengerikan. Tiga menit kemudian hujan deras yang disertai petir pun terjadi.

Angin puting beliung tersebut menyapu apa saja yang berada di tempat kejadian. Truk pun melayang sejauh 3 meter dan tertahan di pohon randu. Atap-atap seng beterbangan dan ada yang bertengger di pohon randu setinggi 12 m. 

Hampir semua garasi mobil di daerah tersebut yang terbuat dari kanopi, rusak. Bahkan ada yang melayang sampai 200 meter. Ada pula kandang kambing yang tersapu puting beliung hingga semua kambingnya kelur. Kandang kambing itu terlempar 100 meter dari lokasi asal  (Jawa Pos, edisi Jumat, 28 Desember 2012). 

Diskusikan dengan kelompok Anda, wacana di atas termasuk jenis apa dan berikan alasannya! 

	


D. Lembar Latihan
Buatlah rubrik penilaian membaca puisi!

BAB VI

KEGIATAN BELAJAR 5

AMANDEMEN KONSTITUSI (UUD ’45)
A. Tujuan Antara

1. Menjelaskan pengertian amandemen

2. Menjelaskan tentang prosedur atau mekanisme melakukan amandemen UUD 1945

3. Membedakan UUD 1945 sebelum dan sesudah amandemen.

B. Uraian Materi

Amandemen adalah perubahan resmi dokumen resmi atau catatan tertentu, terutama untuk memperbaiki. Perubahan ini dapat berupa penambahan atau juga penghapusan catatan yang salah/ tidak sesuai lagi. Kata ini umumnya digunakan untuk merujuk kepada perubahan pada konstitusi sebuah negara (amandemen konstitusional). Konstitusional merupakan prinsip-prinsip dasar politik serta hukum yang mencangkup struktur , prosedur, serta kewenangan/hak serta kewajiban. Karena itu, konstitusional sangat berhubungan erat dengan amandemen karena bertujuan untuk memperbaiki suatu catatan/dokumen penting suatu negara yang mencangkup bentuk, struktur, prosedur, agar lebih baik dari sebelumnya


Hakekat konstitusi adalah sebagai instrumen pembebasan menuju humanisasi transendental. Suatu konstitusi yang tidak demikian sejatinya adalah penindasan atas fitrah kemanusiaan. Maka perubahan konstitusi merupakan suatu yang fitri,sejalan dinamika jaman yang terbingkai dalam etika ilahi. Amandemen terhadap UUD memang diperlukan, tanpa itu konstitusi tidak akan bisa menjadi benteng terakhir dari persoalan bangsa.Tapi filosofi kekeluargaan dan gotong royong harus tetap dipertahankan dan final. Konstitusional merupakan prinsip-prinsip dasar politik serta hukum yang mencakup struktur , prosedur,  kewenangan/hak  serta kewajiban. Karena itu, konstitusional sangat berhubungan erat dengan amandemen, karena bertujuan untuk memperbaiki suatu catatan/dokumen penting suatu negara yang mencakup bentuk, struktur, prosedur, agar lebih baik dari sebelumnya.

Menurut Andi Mallarangeng dalam Deny Indrayana,UUD 1945 bukan mitos dan tidak boleh menjadi mitos ,Ia harus menjadi a living constitution sekaligus menjadi a working constitution. Selaras dengan dengan pemikiran tersebut,Deny Indrayana berpendapat bahwa konstitusi yang tidak bisa diamandemen tidaklah lebih dari sebuah dokumen palsu yang penuh kepura-puraan. Sebuah konstitusi yang tidak bisa diubah tidak lebih dari sekedar dokumen basa basi. Konstitusi yang tidak dapat diubah adalah konstitusi yang lemah,karena tak bisa beradaptasi dengan realitas kehidupan. Bahkan sebuah konstitusi harus bisa beradaptasi dengan realitas yang terus –menerus berubah. Sebuah mekanisme amandemen konstitusi sangat diperlukan untuk menjamin bahwa generasi yang akan datang mempunyai alat yang efektif untuk menjalankan kekuasaan-kekuasaan mereka untuk memerintah. Menurut pandangan Mahfud MD(dalam Deny Indrayana) bahwa di dunia ini tidak ada konstitusi yang tidak bisa diubah,sebab konstitusi dibuat sesuai dengan kebutuhan situasi politik, sosial, ekonomi dan budaya pada waktu tertentu. Maka janganlah bermimpi untuk menyakralkan konstitusi yang dulu maupun yang berlaku sekarang. Meski begitu prosedur perubahan konstitusi harus dipersulit,agar orang tak terlalu mudah untuk selalu mengubah-ubah konstitusi. Namun sesulit apapun cara perubahan konstitusi itu, jika rakyat menghendaki maka perubahan akan terjadi. Selaras dengan beberapa pendapat ahli tersebut,Saiful Mujami (dalam Deny I ) menyatakan bahwa amandemen UUD 1945 merupakan langkah konstitusional yang membuat politik Indonesia sekarang demokratis,inilah puncak peradaban politik umat manusia
Apa dasar pemikiran yang melatar belakangi dilakukannya perubahan UUD 1945 ? Ada beberapa alasan diantaranya :1). UUD 1945 membentuk struktur ketatanegaraan yang bertumpu pada kekuasaan tertinggi di tangan MPR yang sepenuhnya melakukan kedaulatan rakyat. 2) UUD 1945 memberikan kekuasaan yang sangat besar kepada pemegang kekuasaan eksekutif (presiden). 3) UUD 1945 mengandung pasal-pasal yang terlalu luwes , sehingga dapat menimbulkan lebih dari satu penafsiran ( multitafsir ). 4)UUD 1945 terlalu banyak memberikan kewenangan kepada kekuasaan presiden untuk mengatur hal-hal penting dengan undang-undang .5)Rumusan UUD 1945 tentang semangat penyelenggara negara belum cukup didukung ketentuan konstitusi yang memuat aturan dasar tentang kehidupan yang demokratis, supremasi hukum , pemberdayaan rakyat , penghormatan hak asasi manusia dan otonomi daerah ( jimmly Asshiddiqie; 2005 ; 22 )

1. Amandemen I

Amandemen yang pertama kali ini disahkan pada tanggal 19 Oktober 1999 atas dasar SU MPR 14-21 Oktober 1999. Amandemen yang dilakukan terdiri dari 9 pasal, yakni:

Pasal 5, pasal 7, pasal 9, pasal 13, pasal 14, pasal 15, pasal 17, pasal 20, pasal 21.

Inti dari amandemen pertama ini adalah pergeseran kekuasaan Presiden yang dipandang terlalu kuat (executive heavy ) dan masa jabatan presiden .

2. Amandemen II

Amandemen yang kedua disahkan pada tanggal 18 Agustus 2000 dan disahkan melalui sidang umum MPR 7-8 Agustus 2000. Amandemen dilakukan  5 Bab dan 25 pasal. Berikut ini rincian perubahan yang dilakukan pada amandemen kedua.

Pasal 18, pasal 18A, pasal 18B, pasal 19, pasal 20, pasal 20A, pasal 22A, pasal 22B, pasal 25E, pasal 26, pasal 27, pasal 28A, pasal 28B, pasal 28C, pasal 28D, pasal 28E, pasal 28F, pasal 28G, pasal 28H, pasal 28I, pasal 28J, pasal 30, pasal 36B, pasal 36C.

Bab IXA, Bab X, Bab XA, Bab XII, Bab XV, Ps. 36A ;

Inti dari amandemen kedua ini adalah Pemerintah Daerah, DPR dan Kewenangannya, Hak Asasi Manusia, Lambang Negara dan Lagu Kebangsaan.
3. Amandemen III

Amandemen ketiga disahkan pada tanggal 9 November 2001 dan disahkan melalui ST MPR 1-9 November 2001. Perubahan yang terjadi dalam amandemen ketiga ini terdiri dari 3 Bab dan 22 Pasal. Berikut ini rincian dari amandemen ketiga.

Pasal 1, pasal 3, pasal 6, pasal 6A, pasal 7A, pasal 7B, pasal 7C, pasal 8, pasal 11, pasal 17,

pasal 22C, pasal 22D, pasal 22E, pasal 23, pasal 23A, pasal23C, pasal 23E, pasal 23F, pasal 23G, pasal 24, pasal 24A, pasal24B, pasal24C.

Bab VIIA, Bab VIIB, Bab VIIIA.

Inti perubahan yang dilakukan pada amandemen ketiga ini adalah Bentuk dan Kedaulatan Negara, Kewenangan MPR, Kepresidenan, Impeachment, Keuangan Negara, Kekuasaan Kehakiman.

4. Amandemen IV

Sejarah amandemen UUD 1945 yang terakhir ini disahkan pada tanggal 10 Agustus 2002 melalui ST MPR 1-11 Agustus 2002. Perubahan yang terjadi pada amandemen ke-4 ini terdiri dari 2 Bab dan 13 Pasal yaitu pasal 2, pasal 6A, pasal 8, pasal 11, pasal16, pasal 23B, pasal 23D, pasal 24, pasal 31, pasal 32, pasal 33, pasal 34, pasal 37; dan BAB XIII, Bab XIV.
Inti Perubahan: DPD sebagai bagian MPR, Penggantian Presiden, pernyataan perang, perdamaian dan perjanjian, mata uang, bank sentral, pendidikan dan kebudayaan, perekonomian nasional dan kesejahteraan sosial, perubahan UUD.


Tujuan dari dilakukannya amandemen UUD 1945 yang terjadi hingga 4 kali ini adalah menyempurnakan aturan-aturan mendasar seperti tatanan negara, kedaulatan rakyat, HAM, pembagian kekuasaan, eksistensi negara demokrasi dan negara hukum, serta hal-hal lain yang sesuai dengan perkembangan aspirasi dan kebutuhan bangsa. Sejarah amandemen UUD 1945 yang dilakukan berdasarkan kesepakatan diantaranya tidak mengubah Pembukaan UUD 1945, tetap mempertahankan susunan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), dan juga mempertegas sistem pemerintahan presidensiil .

Amandemen  yang telah dilakukan oleh MPR terhadap Undang-Undang Dasar 1945 melalui amandemen 1, 2, 3, dan 4 kita dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Pertama, perubahan itu menggunakan landasan sistem dan prosedur yang ditentukan Pasal 37 Undang-Undang Dasar 1945 . Memang Pasal 37 tidak mengatur secara terperinci masalah teknis perubahan yang harus dilakukan. Secar teoritis dikenal adanya dua model teknik perubahan, yaitu model Amerika Serikat dan model Eropa Kontinental. Tradisi Amerika Serikat, perubahan dilakukan terhadap isu / materi tertentu yang caranya dituangkan dalam naskah yang terpisah dari naskah aslinya. Sedangkan model Eropa Kontinental, perubahan dilakukan secara langsung terhadap teks / naskah Undang-Undang Dasar-nya. Amandemen 1, 2, 3, dan 4 kiranya dapat dikatakan meniru tradisi yang berlaku di Amerika Serikat, tetapi kalau dilihat materi / substansi yang diubah yaitu menyangkut tidak hanya isu tertentu namun perubahan itu menyangkut materi yang sangat luas dan mendasar, dapat dikatakan sama saja dengan penyusunan Undang-Undang Dasar baru (pengganti konstitusi).

Kedua, mengenai bentuk hukum perubahan, secara teoritis dan praktek ketatanegaraan dikenal berbagai model dan polanya, yaitu : 1) pola yang substansi perubahannya langsung dituangkan  / diadopsi ke dalam teks Undang-Undang Dasar lama dengan langsung melakukan perubahan / penggantian naskah, 2) pola yang substansi perubahannya dituangkan dalam teks tersendiri terpisah dari naskah aslinya yang sering dikatakan sebagai model / amandemen. 

Ketiga, substansi / materi perubahan yang dilakukan dalam amandemen 1, 2, 3, dan 4 merupakan bentuk perubahan konstitusi yang sifatnya sangat mendasar dan menyangkut hampir seluruh  substansi yang diatur dalam teks aslinya, sehingga dapat dikatakan bahwa perubahan itu mengubah sistematika dan kerangka acuan konstitusional yang diatur dalam Undang-Undang Dasar 1945. Banyak substansi yang berupa kerangka pokok (frame work) yang diubah. Hal ini membawa konsekuensi dan implikasi harus adanya perubahan pada pasal dan ayat yang mengatur penjabarannya. Misalnya substansi yang mengubah kedudukan, kewenangan dan fungsi MPR, sistem parlemen, pemilihan presiden dan pembentukan lembaga-lembaga baru. Perubahan mendasar tersebut juga membawa konsekuensi baru dalam hubungannya dengan Penjelasan Undang-Undang Dasar 1945.

Salah satu masalah krusial adalah status hukum Penjelasan Undang-Undang Dasar 1945. Ketika rancangan Undang-Undang Dasar 1945 dibuat dan diperdebatkan dalam sidang-sidang BPUPKI dan PPKI sampai tanggal 18 Agustus 1945, memang naskahnya tidak dilengkapi oleh penjelasan. Akan tetapi, di kemudian hari, naskah penjelasan itu dibuat dan ditambahkan oleh Prof. Soepomo sebagai lampiran terhadap naskah Undang-Undang Dasar 1945. Memang banyak sekali kegunaan penjelasan ini dalam praktek di kemudian hari. Namun, banyak juga masalah yang kontroversial berhubung beberapa bagian dalam penjelasan itu tidak secara tepat menjelaskan paradigma yang dianut dalam naskah UUD.

Namun, setelah diadakan perubahan Perubahan Pertama, Kedua, Ketiga, dan Keempat Undang-Undang Dasar 1945, materi Penjelasan Undang-Undang Dasar 1945 tidak mungkin lagi dipertahankan. Banyak perubahan yang tercakup dalam kedua perubahan itu yang sudah tidak cocok lagi dengan isi Penjelasan. Di samping itu, banyak pula para ahli hukum yang mempersoalkan mengenai keabsahan Penjelasan Undang-Undang Dasar itu sendiri sebagai bagian dari dokumen konstitusi yang mengikat. Karena, dewasa ini, makin luas pengertian bersama bahwa di masa yang akan datang Penjelasan Undang-Undang Dasar 1945 itu haruslah ditiadakan sama sekali dari pengertian kita tentang konstitusi. Apalagi, memang tidak ada konstitusi negara-negara modern dewasa ini mempunyai Penjelasan seperti halnya Undang-Undang Dasar 1945.

C. Lembar Kerja

Petunjuk kerja :

1. Diskusikan dengan teman-temanmu. Apakah perbedaan UUD 1945 sebelum amandemen dengan sesudah amandemen?
2. Laporkan hasil diskusi kelompok dihadapan teman-temanmu?
	No
	Topik
	UUD 1945
	
	Pasal

	
	
	Sebelum Amandemen
	Sesudah Amandemen
	

	
	Keanggotaan MPR
	
	
	


D. Lembar Latihan

1. Apakah yang dimaksud amandemen itu? Jelaskan!

2. Bagaimana prosedur atau mekanisme melakukan amandemen UUD 1945?

3. Apakah perbedaan antara UUD 1945 sebelum dan sesudah amandemen?
E. Kunci Jawaban 

1. Amandemen adalah perubahan resmi dokumen resmi atau catatan tertentu, terutama untuk memperbaiki. Perubahan ini dapat berupa penambahan atau juga penghapusan catatan yang salah/ tidak sesuai lagi.

2. Prosedur atau mekanisme melakukan amandemen UUD 1945 diatur pada pasal 37 UUD 1945.

3. Perbedaan antara UUD 1945 sebelum dan sesudah  amandemen antara lain

	No
	Topik
	UUD 1945
	Pasal

	
	
	Sebelum Amandemen
	Sesudah Amandemen
	

	
	Masa jabatan presiden dan wakil presiden


	1. Masa jabatan 5 tahun

2. Dapat dipilih kembali
	1. Masa jabatan 5 tahun

2. Dapat dipilih kembali

3. Dalam jabatan yang sama 

4. Hanya satu kali masa jabatan
	Pasal 7


BAB VII 
KEGIATAN BELAJAR 6

ENERGI PANAS
A. Tujuan Antara

1. Melalui penjelasan peserta pelatihan dapat menghitung konversi nilai suhu pada satuan suhu lainnya dengan benar.

2. Melalui penugasan peserta pelatihan dapat menghitung energy kalor dengan benar.

3. Melalui penugasan peserta pelatihan dapat mengukur suhu suatu benda cair dengan benar.

B. Uraian Materi

Kita tidak dapat menyentuh benda-benda yang sangat panas, tangan kita dapat terbakar.Kita juga tidak dapat menyentuh benda-benda yang terlalu dingin dalam waktu yang agak lama, karena hal itu dapat merusak jaringan kulit tangan kita.Di samping itu kita sering tidak mampu membedakan suhu-suhu yang selisihnya hanya sedikit.Perasaan kita juga dipengaruhi oleh suhu badan kita.Untuk keperluan-keperluan bersahaja, perasaan dapat kita gunakan untuk menetapkan keadaan suhu sesuatu.Misalnya dengan meraba badan seseorang kita sering dapat mengatakan bahwa orang itu sedang demam, namun dalam ilmu pengetahuan diperlukan pengukuran yang lebih teliti.

1. Suhu dan Cara Pengukurannya

Untuk mengukur suhu dengan cara yang dapat dipercaya diperlukan sesuatu yang sifatnya berubah bila suhunya berubah, dan sifat itu dapat diukur. Ada beberapa sifat benda yang berubah kalau suhu benda itu berubah.Perubahan-perubahan sifat ini dapat digunakan sebagai alat untuk pengukur suhu suatu benda.Alat pengukur suhu disebut termometer.

Di laboratorium sekolah, laboratorium klinis dan rumah sakit banyak menggunakan termometer yang berisi raksa atau alkohol. Raksa dipilih sebagai bahan pembuat termometer dengan alasan :

a. Suhu raksa cepat sesuai dengan benda yang diukur, karena raksa cepat memuai dan cepat juga menyusut sehingga perubahan-perubahan suhu segera dapat diketahui.

b. Titik bekunya rendah (-39oC) dan titik didihnya tinggi (357oC), karena itu daerah ukur suhunya cukup lebar.

c. Dalam pipa kaca raksa mudah dilihat karena mengkilap.

d. Pemuaiannya teratur.

e. Raksa tidak membasahi/melekat dinding kaca. Bila menyusut seluruh raksa akan turun tidak ada yang tertinggal menempel pada dinding kaca, dengan demikian pengukurannya lebih teliti.

Termometer alkohol dapat mengukur suhu lebih rendah daripada yang dapat diukur termometer raksa sebab alkohol membeku pada suhu yang lebih rendah dari titik beku suhu raksa (titik beku alkohol = -112oC). Akan tetapi, termometer alkohol tidak dapat digunakan untuk mengukur suhu yang tinggi, misalnya suhu air mendidih.Hal ini disebabkan titik didih alkohol hanya 78oC, lebih rendah daripada titik didih air.

2. Suhu Celcius, Fahrenheit, dan Kelvin

Termometer yang sekarang masih digunakan ialah termometer berskala Celcius, Fahrenheit, dan Kelvin; sedangkan skala Reamur tidak digunakan lagi.Suhu benda dapat dinyatakan dalam derajat Celcius (oC), derajat Fahrenheit (oF), dan Kelvin (K).Satuan suhu yang dipakai sebagai sistem internasional (SI) adalah Kelvin (K).
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Gambar 5.7.1 Termometer

Gambar 5.7.1 adalah diagram termometer Celcius (C), termometer Kelvin (K), dan termometer Fahrenheit (F). Pada diagram terlihat jelas bahwa :

a. Titik lebur es
=  0oC=  273K=  32oF


Berarti   0oC  =  273 K  =  32oF

b. Titik didih air
=  100oC=  373K=  212oF


Berarti   100oC  =  373 K  =  212oF

c. Dihitung dari titik lebur es sampai ke titik didih air, jumlah skala masing-masing termometer adalah :

C
=  100 skala

K
=  100 skala

F
=  180 skala

Berarti perbandingan panjang skala 

C  :  K  :  F  =  100  :  100  :  180

atau

C  :  K  :  F  =  5  :  5  :  9

Bagaimana melakukan konversi antara satuan suhu satu dengan yang lain? Marilah kita perhatikan rumus berikut :

1) Mengubah Suhu dari Skala C Menjadi Skala K dan F

toC  =  (t +273) 

toC  = 
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2) Mengubah Suhu dari Skala F Menjadi Skala C dan K

toF  =  
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3) Mengubah Suhu dari Skala K menjadi Skala C dan F

t K  =  (t - 273) oC

t K  = 
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3. Kalor Dapat Mengubah Wujud Zat

Dari pengalaman sehari-hari kita ketahui bahwa es yang dipanasi akan berubah wujud menjadi air. Bila pemanasan berlangsung terus akan berubah menjadi uap air. Kalau digambarkan hubungan antara penambahan kalor dengan perubahan wujud es menjadi uap air dipaparkan pada Gambar 5.7.2
[image: image45.wmf]
Gambar 5.7.2  Grafik perubahan wujud es menjadi uap

Garis I menggambarkan es mengalami kenaikan suhu dari -10oC (baca : 10oC di bawah nol) menjadi 0oC diperlukan energi panas Q1 sesuai dengan persamaan.

Q1
=  m . c .(t
Q
=  kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu es (joule, kkal, kal)

m
=  massa es (kg, gr)

c
=  kalor jenis es (joule/kg0C, kkal/kg0C)

(t
=  perubahan suhu es (0C)

Garis II mengambarkan es pada suhu 0oC diubah menjadi air 0oC. Selama terjadi perubahan wujud tidak ada kenaikan suhu.

(Q
=  m . L
(Q
=
Q2 – Q1  

=  kalor yang dibutuhkan untuk perubahan wujud es menjadi air (joule, kal)

m
=  massa es (kg)

L
=  kalor lebur es (joule/kg, kal/kg)

Garis III menggambarkan air 0oC mengalami kenaikan suhu menjadi 100oC diperlukan energi Q3 – Q2.

(Q
=  m . c .(t
(Q
=
kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu air dari 0oC menjadi 100oC

m
=  massa es

c
=  kalor jenis air

(t
=  perubahan suhu air

Garis IV menggambarkan air pada suhu 100oC diubah menjadi uap air 1000C.Selama terjadi perubahan wujud tidak terjadi kenaikan suhu.

(Q
=  m . U
(Q
=
Q4 – Q3  =  kalor yang dibutuhkan untuk perubahan wujud air menjadi uap air.

m
=  massa air

U
=  kalor uap air
C. Lembar Kerja

Mengukur dan membandingkan suhu air mendidih dan suhu minyak goreng mendidih.
D. Alat dan Bahan

1. Gelas kimia


= 2 buah

2. Pembakar spiritus

= 2 buah

3. Kaki tiga


= 2 buah

4. Kassa asbes


= 2 buah

5. Thermometer skala 0 – 100
= 2 buah

6. Minyak goreng

= 50 cc

7. Air tawar


= 50 cc

8. Korek api


= 1 buah
E. Langkah Kerja

1. Tuangkan 50 cc air dalam gelas kimia I dan 50 cc pada gelas kimia II.

2. Letakkan kassa asbes di atas pada masing-masing kaki tiga.

3. Letakkan masing-masing pembakar spiritus di bawah kassa asbes.

4. Letakkan gelas kimia yang berisi cairan di atas kassa asbes.

5. Nyalakan pembakar spiritus

6. Agar cepat mendidih tutuplah gelas kimia.

7. Ukur suhu air mendidih! Apakah mencapai 1000 C ? Mengapa ?

8. Ukur suhu minyak goreng mendidih! 

9. Samakah suhu air mendidih dengan suhu minyak goreng mendidih ? Jika berbeda apa sebabnya ?
ASESMEN

Petunjuk: Pilihlah jawaban yang benar dengan cara memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, C atau D.
1. Salah satu yang melatar belakangi terjadinya perubahan Undang-Undang Dasar 1945 adalah …

A. Kehendak dari para pejabat negara 

B. Karena desakan dari masyarakat 

C. Adanya multitafsir pasal-pasal UUD 1945

D. Tuntutan era globalisasi

2. Kesepakatan MPR setelah melakukan amandemen ada lima hal, satu diantaranya adalah …

A. Tidak mengubah Pembukaan UUD 1945

B. Tidak melakukan perubahan pasal-pasal 

C. Menetapkan kedudukan MPR sebagai lembaga tertinggi negara

D. Masa jabatan presiden tetap lima tahun

3. Amandemen UUD 1945 salah satunya membahas mengenai masa jabatan presiden dan wakil presiden .pembahasan hal itu dilakukan pada amandemen ke …

A. 2

B. 1

C. 4

D. 3 

4. Dewasa ini kebudayaan bangsa  Indonesia  merupakan perpaduan dari berbagai kebudayaan, baik kebudayaan Indonesia asli,pengaruh kebudayaan Hindu- Budha dan kebudayaan  Islam. Hal ini terbukti di Solo sering dilakukan upacara.....

A. Upacara Sekaten

B. Upacara Sawalan

C. Upacara Sadranan

D. Upacara Kenduri

5. Perbedaan pendapat mengenai proklamasi kemerdekaan  antara para pemuda dengan   golongan tua memuncak dengan terjadinya peristiwa…..

A. Peristiwa Rengasdengklok

B. Peristiwa Dalat

C. Peristiwa Ikada

D. Peristiwa Agresi

6. Sifat –sifat golongan pemuda yang wajib kita kenang dan teladani   adalah sebagai berikut, kecuali….

A. Tidak pantang menyerah

B. Congkak karena keberhasilan

C. Pemberani dan kuat  dalam pendirian

D. Bersatu dan ulet

7. Bacalah kutipan-kutipan di bawah ini

Kutipan pertama

Rebuslah mie dalam 400 cc air mendidih selama 3 menit sambil diaduk. Sementara mie direbus, campurkan bumbu, minyak bumbu, kecap manis, dan saus cabe, pada piring. Jika mie sudah matang, tiriskan, kemudian campurkan mie ke dalam campuran bumbu di piring dan aduklah hingga merata. Setelah itu taburkan bawang goreng dan mie lezat siap di santap.
Kutipan kedua

Di sebuah sudut kotaku tampak sebuah taman yang baru saja selesai di pagar. Di taman tersebut ada sebuah patung seorang yang sedang membuat kain tenun-menenun dengan alat tenun tradisional. Di sekeliling patung-patung penenun itu ditumbuhi berbagai macam bunga, di antaranya bunga bogenfil, sakura, dan lai-lain sehingga tampak indah sudut kotaku itu.

A. Kutipan pertama adalah eksposisi, sedangkan kutipan kedua adalah deskripsi

B. Kutipan pertama adalah deskripsi, sedangkan kutipan kedua adalah eksposisi

C. Kutipan pertama adalah narasi, sedangkan kutipan kedua adalah deskripsi

D. Kutipan pertama adalah eksposisi, sedangkan kutipan kedua adalah narasi

Kunci : A

8. Karangan-karangan di bawah ini yang termasuk narasi informasional adalah…

A. sejarah, roman sejarah, biografi

B. otobiografi, drama, kisah perjalanan

C. kisah perjalanan, sejarah, biografi

D. drama, kisah perjalalan, roman

Kunci : C

9. “Gendang-gendut tali kecapi,
kenyang perut senanglah hati”
Puisi di atas termasuk puisi lama jenis …

A. bidal

B. karmina

C. talibun

D. tamsil 
10. Jalan raya berkelok-kelok dipasang cermin untuk melihat kondisi jalan dibalik tikungan. Jenis cermin yang dipergunakan dan sifat cahaya yang berlaku adalah….
A. Cermin cembung dan  perambatan cahaya 

B. Cermin cembung dan  pemantulan cahaya 

C. Cermin cekung dan  pembiasan cahaya 

D. Cermin cekung dan  pemantulan cahaya

11. Kaca tembus cahaya berbentuk balok berada dalam air. Pada salah satu sisi balok dikenai sinar tegaklurus terhadap permukaan kaca. Cahaya menembus kaca dan keluar pada sisi berikutnya. Arah cahaya saat meninggalkan kaca dalam keadaan ….

A. Tegak lurus kaca        

B. membias      

C. mendekati garis normal        

D. menjauhi garis normal

12. Cahaya merambat di udara mengenai kaca dengan sudut datang 30o. Gerakan cahaya dalam kaca adalah .…
A. Sudut bias kurang dari 30o, menjauhi garis normal

B. Sudut bias lebih besar dari 30o, menjauhi garis normal

C. Sudut bias lebih besar dari 30o, mendekati garis normal

D. Sudut bias kurang dari 30o, mendekati garis normal

13. Dalam kegiatan ilmiah diperoleh data suhu suatu benda sebesar 318 K (Kelvin). Kalau dikonversi dalam satuan Celcius (C),Fahrenheit (F), dan Reamur (R) sebesar….
A. 45OC ,  81OF, dan 36OR

B. 45OC,  113OF, dan 36OR

C. 50OC,  81OF, dan 40OR 

D. 50OC,  113OF, dan 40OR

14. Kalor jenis minyak tanah ditetapkan 2200 J kg-1C-1.Banyaknya kalor yang diperlukan  oleh 10 kg minyak tanah jika suhunya turun dari 40oC menjadi 80oCadalah ....
A. 8.800 joule

B. 17.600 joule

C. 176.000 joule

D. 880.000 joule

15. Perhatikan proses berpikir beriku. Pernyataan umum: Semua manusia akan mati, Pernyataan Khusus: Si Fulan seorang manusia. Kesimpulan: Si Fulan akan mati. Proses berpikir tersebut menggunakan …
A. penalaran induktif.
B. penalaran deduktif.
C. gabungan penalaran induktif dan deduktif.
D. bukan penalaran induktif dan deduktif.
16. Nilai dari 
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KUNCI JAWABAN
1. C
9.
B
2. A
10.
B
3. B
11.
A
4. A
12.
D
5. A
13.
B
6. B
14.
D
7. A
15.
B
8. C
16.
B
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PERISTILAHAN/GLOSSARY
Amandemen 
:
Perubahan dokumen resmi dengan tujuan untuk memperbaikinya 
A living constitution 
:
Konstitusi yang benar-benar hidup dalam masyarakat , tidak hanya terdiri dari naskah yang tertulis saja .

A working constitution 
:
Konstitusi yang benar-benar dijadikan sebagai pedoman kerja untuk memberi arah tujuan yang ingin dicapai .

Generalisasi 
:
Proses penalaran yang mengandalkan beberapa pernyataan yang mempunyai sifat tertentu untuk mendapatkan simpulan yang bersifat umum.
Konjektur 
:
Sebuah proposisi yang dipradugakan sebagai hal yang nyata, benar, atau asli, sebagian besarnya didasarkan pada landasan inkonklusif (tanpa simpulan).
Konstutusi   
:
Keseluruhan dari peraturan-peraturan baik yang tertulis maupun tidak tertulis yang mengatur secara mengikat cara-cara bagaimana suatu pemerintahan diselenggarakan dalam suatu masyarakat .

Penalaran 
:
Proses berpikir yang bertolak dari pengamatan indera (observasi empirik) yang menghasilkan sejumlah konsep dan pengertian.
Penalaran deduktif 
:
Proses berpikir berdasarkan atas suatu pernyataan dasar yang berlaku umum untuk menarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus.
Penalaran induktif 
:
Proses berpikir untuk menarik suatu kesimpulan yang berlaku umum berdasarkan atas fakta-fakta yang bersifat khusus.
Plot
:
Rangkaian peristiwa yang membentuk suatu cerita.












































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Definisi 1


(1).	Bilangan bulat m dikatakan bilangan genap apabila terdapat bilangan bulat k sehingga berlaku m = 2k.


(2).	Bilangan bulat m dikatakan bilangan ganjil apabila terdapat bilangan bulat k sehingga berlaku m = 2k + 1.
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